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Abstract

This research aims to determine about Greenpeade i the Handing of
Environmental Damages(Study Case Water Pollutioml a@ir Pollution In
China).Type of this research is descriptive analysChina’s environment
pollution issue came up when the growth of China@sonomy and
industrialization shows the great development. By positive development, the
effect of progress of China’'s economy and indulitafion brings bad impact
against environment sector.The writer try to ddseriand explain about
Greenpeace role in resolving water and airpollutianich occurred at China.
Sources to be presented in this research is secgrsdarces.

Sources were obtained through literature reviewheotbooks, internet, ect. The
sources analysis isqualitative analysis.This reskauses a level analysis of
international organizations, use perspective thasatibes the state of pluralism
is not the only rational actors in internationallagons. Uses non states actors,
using the theory that describes the role of guidathat is given structurally.

The conclusions of this research the role thatasied out by Greenpeace in
addressing air and pollution problems in China. iDeting results that affectthe
levels of pollution in China, then showed the pneseof Greenpeace’s interest
indication in China.

Keywords : Greenpeace, role, environmental damages, air and water pollution
in China.

Pendahuluan

China merupakan negara Asia Timur yang memilikittpabuhan yang
paling signifikan , baik dalam sektor ekonomi maumolitiknya. Negara tirai
bambu ini memiliki reputasi yang baik berkat kenamjuperkembangan dan
pertumbuhan ekonomi yang spektakuler sehingga gsedikatakan dengan
berbagai julukan seperti keajaiban Chin&hifa’s miraclg¢, kemudian
kebangkitan sang nagasg of the drago)) dan beberapa nama gelar lainnya yang
memuji kemajuan perekonomian China.
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Isu pencemaran lingkungan China, muncul ketikaupaiouhan ekonomi
dan industrialisasi China menunjukkan kemajuan yaagbiasa. Seiring dengan
perkembangan positif tersebut, ternyata efek damduan ekonomi dan
industrialisasi China membawa dampak buruk terhadaktor lingkungan.
Kerusakan lingkungan yang menimpa China amat seBieisamaan dengan laju
pertumbuhan ekonomi, urbanisasi dan industrialisssiama dua dekade,
meningkat juga tingkat polusi air dan udara yamggdi. Isu lingkungan telah
menjadi pilar penting dalam warna pembangunan sejaé&l tahun 1970-an.
Bahkan semenjak akhir 1980-an soal ini telah meéngads utama berbagai
kebijakan pembangunan baik di tingkat global maupasionaf’

Ancaman ekonomi yang disebabkan pencemaran lingkurdy China
tampak dengan adanya laporan da&frld Bankyang memperkirakan bahwa
setiap tahun polusi menimbulkan kerugian bagi Ckelaesar 8% dan 12 % dari
PDB China. Lebih dari US$ 1 triliun terkait dengarasalah-masalah seperti
kenaikan tagihan kesehatan, kehilangan pekerjabatgsenyakit, kerusakan ikan
dan tanaman, dan uang yang dibelanjakan untuk lpegan korban bencana
alam?

Biaya — biaya untuk kesehatan yang berkaitan dengalosi udara
mencapai US$ 68 miliyar setahunnya, hampir mendelat dari penghasilan
ekonomi negara tersebut. Kesehatan dan berkurangmgduktifitas kerja
berhubungan dengan polusi udara di perkotaan.disglbut merupakan salah satu
sebab utama dari besarnya kerugian ekonomi yapikali China. Bertambahnya
kunjungan ke rumah sakit dan UGD, hilangnya hagkifitas masa kerja, dan
efek dari penyakit bronchitis kesemuanya diestikeasimenyumbang kerugian
ekonomi bagi China sebesar US$ 20 mili{/ar.

Laporan dariworld Bank menyatakan bahwa 750.000 bayi telah lahir
prematur di China setiap tahun akibat polusi. Kelaisaat lahir yang terjadi pada
sepersepuluh rumah tangga di China juga menciptikaegangan keuangan
setiap tahun sebebsar 133 juta dolarAS.

Polusi juga berakibat buruk bagi bisnis di ChinaoluBi akan
mengahambat pembangunan China yang luar biasa . c&airik-pabrik
berteknologi tinggi membutuhkan udara bersih gunambantu usaha
manufakturnya, dan petani-petani memerlukan aisibenntuk ladang mereka.
Pekerja yang menderita infeksi paru-paru kronis jaténkurang produktif
dibandingkan dengan mereka yang sehat. Anak-anagadekandungan timah
tinggi dalam darah mereka atau menanggung pengakam usus tidak akan

2 Nanang Indra Kurniawadurnal lImu Sosial dan llmu Politik : Poliik Pengéhan Lingkungan
dan Sumber Daya Alarlniversitas Gajah Mada Vol. 16, No.1,Juli 2012 Aall

3 A Great Wall of Waste” Economist,24 Agustus 2064lam PetterNavarrdal.52.
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dapat bersekolah dan belajar. Pabrik-pabrik yadgktiefisien akan menyia-
nyiakan energi dan air. Penebangan dan pembabatan yxang berlebihan akan
menghancurkan tanah, sementara hujan asam merasak.pHal-hal tersebut
akan menghambat laju pembangunan perekonomian Ghmasa yang akan
datand’

Besarnya biaya ekonomi yang dikeluarkan sebagaiaakiari polusi
lingkungan membuat Negara China, terbebani olefaraan terjadinya inflasi,
meningkatnya pengangguran, ketimpangan pendapdtan,biaya yang harus
dikeluarkan untuk menanggulangi polusi tersebutinggfa dapat berpengaruh
terhadap manusia sebagai individu. Permasalahangeman lingkungan
merupakan suatu permasalahan global yang harestsdilsan, mengingat dampak
yang diberikannya memiliki pengaruh yang besar agap negara-negara di
dunia. Greenpeace sebagai lembaga lingkungan asierral dalam hal ini
memiliki peran penting dalam pengupayaan perbakemsakan lingkungan di
China.

Landasan Teori dan Konseptual

Pluralis merupakan salah satu perspektif yang berkembasaj pada saat
ini. Kaum pluralis memandang Hubungan Internasitidak hanya terbatas pada
hubungan antar negara saja, tetapi juga merupakiaungan antar individu dan
kelompok kepentingan dimana negara tidak selalagahaktor utama dan aktor
tunggal. Terdapat empat asumsi paradigma plungdis,: PertamaAktor-aktor
non-negara adalah entitas penting dalam Hubungambsional yang tidak dapat
diabaikan, contohnya Organisasi Internasional lyaikg pemerintahan maupun
non-pemerintahan, aktor transnasional, kelompo&rkpbk bahkan individu.
Kedua, Negara bukanlah aktor unitarian, melairdaen aktor-aktor lainnya yaitu
individu-individu, kelompok kepentingan dan paraokrat Ketiga, Menentang
asumsi realis yang menyatakan negara sebagai edgmmal, dimana pluralis
menganggap pengambilan keputusan oleh suatu nédakaselalu didasarkan
pada pertimbangan yang rasional, akan tetapi degperkingan-kepentingan
tertentu. KeempatAgenda dalam Politik Internasional adalah luas,rgbisi
menolak bahwa ide Politik Internasional sering didtasi dengan masalah
militer.

Aktor non negara adalah kenyataan yang pentingndafabungan
internasional. Organisasi internasional sebagaitotondapat menjadi aktor
mandiri berdasarkan haknya. Lembaga ini memilikngaenbil kebijakan, para
birokrat, dan berbagai kelompok yang dapat dipdringkan pengaruhnya
terhadap proses pengambilan kebijaka.lihat dari perspektif pluralism diatas,
Greenpeacesebagai aktor non negara dapat memainkan peraaanfuhgsi

® pete Engardi@p.Cit.,hal. 336-337
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Vol. 3, No. 2, Februari 2012



sebagai organisasi internasional. Dalam halGneenpeacetermasuk kategori
NGO dengan keanggotaannya bukan mewakili pemerirdédu Negara.
Greenpeacesebagai organisasi internasional antar pemeriyaalyg bersifainon
politic, menjalankan sejumlah fungsi untuk dapat memenulapaa-harapan atau
tujuan yang telah disepakati bersama pada saat gggokannya, dan apabila
dikaitkan antara fungsi dengan tujuan dari suagamisasi internasional, maka
dapat dijelaskan bahwa organisasi internasionapdoan sebagai agen non-
pemerintah dengan tujuan pelestaraian dan penarggan lingkungan hidup.

Organisas internasional dapat didefinisikan sebagai sebuah struktur
formal yang berkesinambungan, yang pembentukannidasarkan pada
perjanjian antar anggota-anggotanya dari dua aailn Inegara berdaulat untuk
mencapai tujuan bersama dari para anggotdrefinisi lain dari organisasi
internasional adalah suatu pola kerjasama yangntasii batas-batas negara,
dengan didasari pada struktur organisasi yang,jelang diharapkan dapat
berfungsi secara berkesinambungan dan melembaga dadaha-usaha untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diperlukan serta dlspdersama, baik antara
pemerintah dengan pemerintah maupun antar sesdoragak non pemerintah
pada negara yang berbeda.

Dari berbagai macam peran yang dimainkan oleh N@Oksal berikut
merupakan peranan yang penting :

1. Pengembangan dan pembangunan infrastruktur.

Mendukung inovasi, uji coba dan proyek percontohan.
Memfasilitasi komunikasi.
Bantuan teknis dan pelatihan.
Penelitian, monitoring, dan evaluasi.
Advokasi untuk dan dengan masyarakat miskin.
“Peranan dapat dilihat sebagai tugas atau kewwjdias suatu posisi
sekaligus juga hak atas suatu posisi. Peranan meaifat saling tergantung dan
berhubungan dengan harapan. Harapan-harapanakitecbatas hanya pada aksi
(action), tetapi juga termasuk harapan mengenai motivamptiyatior),
kepercayaan bgliefg, perasaan féelingd, sikap attitude3 dan nilai-nilai
(valuey”*°

Teori peranan menegaskan bahwa perilaku politik adalah perildédam
menjalankan peranan politik. Teori ini berasumdivioa sebagian besar perilaku
politik adalah akibat dari tuntutan atau harapahagap peran yang kebetulan
dipegang oleh aktor politik. Seseorang yang menkiughosisi tertentu di
harapkan akan berperilaku tertentu pula. Harapatahit yang membentuk
peranart!

o0k wb

8 Archer, Clive. 1893nternational OrganizationLondon : University of Aberdeen, hal. 35
° Rudi, T. May . 199dministrasi dan Organisasi Internasion&andung: PT.Eresco, hal 3
'%1pbid.hal 30

* Mohtar Ma’soed.1989.Studi Hubungan Internasiomaidkat analisa dan teorisgsiHal 45.



Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelikaalitatif dengan
bentuk atau model analisis eksplanasi. Dalam penrelini penulis berusaha
mengungkapkan suatu hakikat dari fenomena sosiaase cara menganalisis
fenomena tersebut berdasarkan data-data yang ada. dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder sebagai sumber utamadglnyang diambil dari
sejumlah literatur tertulis seperti buku, jurnalrat kabar, majalah, artikel ilmiah,
laporan penelitian, dokumen-dokumen resmi, danssiiws internetwebsitg
yang dianggap otoritatif dan relevan dengan perlalaaa dalam penelitian ini.
Kemudian, studi kepustakaanibfary researcl) merupakan teknik yang
digunakan dalam penelitian ini.

Hasil Pendlitian

3.1.1 Tindakan Kampanye Gr eenpeace

Dalam upaya mengurangi tingkat pencemaran air daraudi China yang
semakin parah, mak&reenpeacemelakukan berbagai tindakan, salah satunya
adalah kampanye mengenai isu kerusakan lingkungag terjadi. Dalam hal ini
kampanye yang dilakukan mengenai pencemaran ygaditdi udara dan air.
Kampanye Detox

Dimana aksi ini dilakukan setel@reenpeacenengetahui dan melakukan
penyelidikan tentang kandungan racun pada sungajtYa dan Delta Pearl yang
menyebabkan ikan-ikan di aliran air tersebut tet&omnasi racun limbah
industri.

“Greenpeace launched a water pollution campaign2007 to
tackle the worst industrial water pollution problsnm China. Greenpeace
believes that as a first step, companies must adoporate policies that
pursue clean production and publicly disclose waster discharge
information.”*?

Adapun bentuk kampanye dan tindakan yang dilakik@&enpeacelalam
menyikapi pencemaran air di seluruh dunia khususikya China vyaitu
meluncurkan kampanye detox yang menentang merkiofasplobal untuk
menghilangkan semua bahan kimia berbahaya darairaoplai dan produksi
mereka. Sejak diluncurkan, enam merk ternama séharta, Nikes, Adidas, H &
M, Li-Ning dan C & A, telah menerima kampan@eeenpeaceaintuk detox, dan
keputusan perusahaan-perusahaan tersebut untuk ersgnkilan limbah
perusahaan mereka yang dipengaruhi sebagian bletaratusan ribu orang di
seluruh dunia. Beberapa orang menandatangani,pedisiyang lain menuliskan
surat kepada para CEO perusahaan tersebut, sedeapa memakai tato Detox,

12 http://www.chinacsrmap.org/Org_Show_EN.asp?ID=33iakses pada tanggal 23 November
2013



sementara yang lain mengomentari halaman Facebedimerk tersebut. Lebih
dari 600 orang membantu bahkan melakukan protegikterbesar di depan took-
toko merk global tersebut.

“The Detox campaign launched in July 2011 with tbkease of
the Dirty Laundry report, which documented the tessof a year
long investigation that uncovered links between omdashion

brands and two textile facilities in China foundlie discharging
hazardous chemicals into the Yangtze and Pearl rRDadtas.

Further investigations by Greenpeace revealed thhoppers
around the world are buying contaminated clothinghda
unwittingly spreading water pollution when they wakeir new
garments. The landmark commitments from the 4 lzaard an

important first step in the journey towards a tekiee future, and
Greenpeace will continue to monitor and work whie brands as
they prepare their Detox Action Plan&®”

Data diatas menjelaskan mengenai kampanye Detax giekukan oleh
Greenpeaceada bulan Juli 2011. Kampanye tersebut dilakldedasarkan hasil
dari investigasi yang telah lama dilakukan piliadeenpeaceli kawasan sungai
Yangtze dan Delta Pearl. Dalam mengupayakan pesajala masalah
pencemaran air, langkah yang diam@iteenpeacemerupakan usaha tingkat
nasional dalam menanggulangi pencemaran air diaCHhital ini tidak hanya
penting bagi masyarakat China yang mulai merasd&arpak akibat pencemaran
air ini. GreenpeaceéAsia Timur khususnya yang berada di Beijing bedsama
dengan beberapa LSM lingkungan lokal China serlakukan koordinasi dengan
aktivis Greenpeacali beberapa Negara Asia Timur yang terkena danapéat
pencemaran air di China.

“Greenpeace campaigns on climate change globallymirous
scientific studies already prove that climate chamg happening,
which will bring extreme weather to the planet aodusing
unpredictable environmental disaster to the earlthe major
cause of climate change is the massive usage sif fasls, such
as oil and <coal, by human species in energy
consumption.Greenpeace envisions that Pearl Rivatalregion
can be one of the key areas driving the right policcentive,
financial investment and behavioural change fronntydicoal
burning and consumption, to massively uptake eneffgiency
and renewable energies, which enables the regioresponse to
the impacts brought by both air pollution and climahange.**

Data diatas menjelaskan tentang tindakan kamparmyey ydilakukan
Greenpeacéerkait terjadinya perubahan iklim yang diakibatkdeh penggunaan

13 http://www.greenpeace.org/international/en/abasiidiy/Victories-timeline/ Diakses pada
tanggal 25 November 2013

% http://www.chinadevelopmentbrief.cn/announcem@ms2956. Diakses pada tanggal 24
November 2013



batu bara secara berlebihan, dimana akibat dariak®ian secara berlebihan
tersebut akan menyebabkan terjadinya cuaca ekdfiinbumi, serta akan
menyebabkan bencana yang tak terduga terhadapuhiggk. Perubahan iklim
tersebut akan berdampak tidak hanya pada Chinainkeh dampak tersbeut
akan dirasakan oleh seluruh masyarakat di d@rieenpeacderperan dalam hal
menyikapi pencemaran air di China perta@egenpeacenelakukan penyuluhan
kepada masyarakat di sekitar aliran sungai Yangizepun aliran air lainnya di
China akan bahayanya air yang tercemar.
Kampanye Pengurangan Penggunaan Batu Bara

Greenpeacguga melakukan kampanye melakukan aksi protesadeayh
perusahaan-perusahaan yang menggunakan batu locara serlebihan sebagai
bahan bakar utama dalam pengelolaan industrinyag y@ana penggunaan batu
bara oleh perusahaann-perusahaan industri sebaban bakar utama energy
melebihi ambang batas pemakaian yang tidak puétdisdengan teknologi yang
canggih dalam pengelolaan limbah tersebut.

“Greenpeace volunteers display a big banner in froha
coal fired power plant in western Beijing. The powdant is
representative of any number of China's pollutimyvpr stations
and their heavy reliance on coal that is hinderithgg country's
efforts to tackle climate change and air pollutioh.

Greenpeacemelakukan aksi kampanye dengan membentangkan tbanne
anti penggunaan batu bara di dekat salah satuglexas di Beijing dalam upaya
usaha untuk mengurangi tingkat pencemaran udataida.

Teguran Terhadap Perusahaan

Tindakan Greenpeace selanjutnya adalah menekankan perusahaan-
perusahaan yang membuang limbah di aliran air datseAdapun kegiatan-
kegiatan yang dilakukan olgbreenpeaceintuk menekan perusahaan-perusahaan
tersebut antara lain adalah :

1. Melakukan labelisasi terhadap produk-produk yangneang limbah
industri ke beberapa wilayah sungai di China yaidgkt bisa untuk
dipertanggungjawabkan.

2. Greenpeace melakukan panduan konsumen untuk medaildng-barang
komoditi industri yang ramah terhadap lingkundn.

Tindakan labelisasi yang dilakukan oléheenpeacderhadap perusahaan-
perusahaan yang melakukan pembuangan limbah indiestara sembarangan
adalah agar masyarakat mengetahui perusahan njanasg terlibat aktif dalam
perusakan lingkungan, upaya ini diharapkan mampmimeekan sankdiabeling
bagi perusahaan agar tidak lagi melakukan pembunarigabah berbahaya

15 «Action at Coal Power Plant in Beijing” http://wwgreenpeace.org/eastasia/campaigns/air-
pollution/solutions/ diakses pada tanggal 07 Novemna®13

18 gjournal.hi.fisip-unmul.org. diakses pada tan@faNovember 2013



sembarangan. Tindakan labelisasi yang diberikara jagharapkan mampu
menjadi salah satu upaya yang menjadikan perusgi@asahaan terkait
melakukan pengelolaan limbah dengan standarisbsabeperusahaan.

Selain melakukan teguran melalui penekanan terhagusahaan-
perusahaan tersebugreenpeacguga mencoba mengimbau pemerintah China
dengan memperlihatkan bukti-bukti pencemaran lingiam dan menunjukkan
bukti bagaimana perusahaan-perusahaan multinastensgbut terlibat dalam
pencemaran air di Chin&reenpeaceelah cukup banyak memberikan kontribusi
dan peran dalam penyelamatan lingkungan di Chinaudnya masalah air bersih.
Negosiasi Greenpeace dengan Pemerintah China

Selain melakukan kampany&reenpeacguga melakukan negosiasi dengan
pemerintah China dalam hal penggunaan batu baragaelbahan bakar
utama.Tindakan negosiaséireenpeacetersebut telah dilakukan dalam kurun
waktu yang lama. Negosiasi tersebut juga membahasgemai pembaharuan
kebijakan China tentang konsumsi batu bara.

Pemerintah China yang kurang konsisten dalam ntag&acemaran udara,
menyebabkan proses negosiasi yang berbelit-beht ldenbat, tidak adanya
tindakan dan sikap tegas pemerinta China menyebalik@&enpeaceterus
menerus melakukan kampanyenya dan melakukan akstesprterhadap
perusahaan-perusahaan besar yang menjadi penyababydara di China.

Upaya negosiasi antar&reenpeacedengan pemerintah China terus
berlangsung dalam kurun waktu yang lama di mulaaksenunculnya isu
pencemaran lingkungan di China. Dalam upaya negjoy@ Greenpeace
menyertakan bukti-bukti pencemaran lingkungan yieteh terjadi di China baik
pencemaran udara dan pencemaran air yang dilakuten perusahaan-
perusahaan yang mendapatkan izin dari pemerintataCh
Usaha Advokasi

Dalam usaha advokasi inGreenpeaceberusaha mengajak masyarakat
China dalam menangani permasalahan tersebut, yaaga npencemaran
lingkungan yang terjadi di China akan dapat merutdkk hanya tingkat
kesehatan tetapi juga merusak mata pencahariarughekidseperti masyarakat
yang tinggal di pinggiran sungai yang memiliki pg&an sebagai nelayan.
Monitoring, penelitian, dan Evaluasi

Monitoring adalah upaya untuk memonitor atau meldekitar wilayah
yang tercemar, penelitian ialah meneliti hasil daing di monitoring oleh tim
monitoring dengan waktu yang ditentukan, evaluakh hasil dari penelitian,
bahwa suatu wilayah atau perairan tersebut menggndat-zat kimia yang
berbahaya untuk dikonsumsi atau tidak.

Greenpeae melakukan monitoring terhadap pencemaran limkabrilp
jeans yang sempat menghebohkan dunia lewat tenermbaga swadaya
masyarakat (LSM) Greenpeace pada tahun 2010. Bekdas atas penelitian



tersebut, LSM mengklaim pencemaran di China naidalRlipat dari tahun 2007
karena banyaknya industri jeans di China.
Pencemaran paling parah terjadi di sungai DongXdaoxi yang terletak
di sebelah Xintang. Salah sau pusat industri tarbésChina. Selain air sungai
menjadi biru, limbah pabrik jeans juga menyebabkan menyengat tercium di
sekitar sungai. Setelah diteliti, 17 dari 21 samgielyang diambil dari sungai-
sungai tersebut mengandung logam berat terutameaucadl28 kali lipat dari
batas aman yang ditetapkan pemerintah setempain$el, tingkat keasaman air
sungai meningkat hingga 12 dari angka normaln¥/a 7.
Fasilitas Komunikasi
Greenpeacesebagai organisasi yang memfasilitasi komunikaikladn
membangun pola atau bentuk komunikasi sinergis rantaarga China,
perusahaan-perusahaan dan pemerintah China. Koasurdlri atas ke bawah
artinya masyarakat yang mengkomunikasikan pencemaang terjadi di
lingkungan mereka kepada pihak lain, dalam halpihiak lain tersebut bisa
berupa LSM, Organisasi internasional, atau negsgdangkan komunikasi dari
bawah ke atas yaitu pihak lain dalam hal ini bukesyarakat, bisa berupa LSM,
Organisasi Internasional, ataupun negara yang noamghikasikan keadaan
tertentu ke masyarakat, contoh dari komunikasietars dapat berupa aksi
kampanye.
3.1.5 Meuncurkan Laporan Dirty Laundry
Greenpeaceameluncurkan laporan Global dengan judDlirty Laundry’
dalam upaya untuk menyoroti pencemaran industia gadgai Yangtze dan Delta
pearl di China, dimana laporan tersebut secarah lébrperinci membahas
mengenai pencemaran yang terjadi di sungai-sungaChina. Hasil dari
investigasi dalam kurun waktu kurang lebih setam@maparkan mengenai
hubungan antara beberapa merk pakaian olahragartardi dunia (Nike, Adidas,
dan beberapa merk ternama lainnya) di dapati metakygpraktek pembuangan
limbah kimia berbahaya ke Sungai Yangtze dan Dedarl di China oleh dua
pabrik tekstil:YoungerTextile City CompledanWell Dyeing Factory Limited
Membentuk Opini Masyarakat Internasional Terhadap kerusakan
Lingkungan di China
Greenpeacememiliki upaya-upaya tersendiri dalam membentukniop
masyarakat internasional. Greenpeace membagi ugayastrateginya tersebut
menjadi 4 bentuk, yang kemudian dijadikan fokusi #dampanye dan lobi di
dalam gerakannya :
1. Pihak pemerintah
Dalam hal ini, pemerintah harus dapat melihat dé&nyaag ditimbuklan
akibat pembuatan kebijakan yang salah mengenaiukusisbatu bara
yang berlebihan yang dilakukan oleh pihak perusalasau industri.

1" pembuatan celana blue jeans banyak menyumbangiptrdapat dalam
http://www.detikhealth.com, diakses pada tanggdbvember 2013.



2. Pihak perusahaan atau industri
Bahwa kerusakan yang dibebkan oleh penggunaan leatu secara
berlebihan dan menggunakan zat kimia yang tidakahatmgkungan
yang berdampak pada kehidupan masyarakat di Chioauknya dan
dunia umumnya di masa yang akan datang.

3. Pihak Masyarakat
Bahwa pentingnya menjaga lingkungan dan melakularyglamatan
dan pelestarian lingkungan untuk kelangsungan hidiuMasa yang
akan datang merupakan tanggung jawab masyarakanzsekarang.

4. Pihak pasamarket
Dalam upaya ini, Greenpeace meyakinkan bahwa béla&n yang
digunakan dan dibeli dari perusahaan adalah hesgnsakan terhadap
lingkungan.

Dengan upay&reenpeacenendekati pihak-pihak terkait merupakan salah
satu tindakanGreenpeaceyang dapat menciptakan opini publik mengenai
pencemaran lingkungan. Dengan adanya kesamaan tepg@but, akan dapat
dijadikan olehGreenpeacesebagai kekuatan atau landasan dalam meyakinkan
semua pihak yang terlibat dalam pencemaran lingkioing

Tindakan ini merupakan upaya yang dilakukzneenpeaceintuk menarik
massa dan simaptisan agar mendapatkan dukungaia ss@da, dengan adanya
dukungan dari berbagai pihak tersebut akan memuaaalaksi dan tindakan
Greenpeacselanjutnya terkait isu pencemaran lingkungan yarjgdi.

Kesmpulan

Dalam menanggulangi masalah pencemaran air dama udiarChina,
Greenpeacemelakukan serangkain kegiata@reenpeacemelakukan berbagai
kegiatan yakni, melakukan kampanye terhadapa niagglacemaran udara dan
air, advokasi ; bersama masyarakat menekan kabijpkmerintah China dalam
hal lingkungan. Melakukan monitoring, penelitiaancevaluasi ialareenpeace
mengawasi kebijakan lingkungan da aktivitas peragahatau institusi dalam
menjaga lingkungan dan pencemaran yang terjadi. BDéekan fasilitas
komunikasi yakniGreenpeacesangat berperan besar dalam membentuk pola
komunikasi yang terarah dan baik antara masyarakapun institusi perusahaan
yang sering kali mengalami konflik lingkunga@reenpeaceéapat dikatakan telah
mampu menangani permasalahan pencemaran air daa dd&hina, karena
berbagai tindakanGreenpeacetelah menghasilkan berbagai tindakan yang
mengarah pada perbaikan mutu lingkungan hidup dnaCHherkait pencemaran
udara dan air.

Kemudian, analisis terhadap hasil pencapaiameenpeacedi China
menjelaskan tentang adanya keuntungan atau dangsdif yang di dapat oleh
Greenpeacalalam menangani permasalahan lingkungan di Ckihaa sebagai
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negara yang tertutup dan sangat ketat terhadaplkboeriervensi yang dilakukan
pihak asing untuk ikut serta dalam menangani peatahan dalam negerinya,
menjadikan sulitanya pihak asing untuk masuk dabskrta dalam menyelsaikan
permasalahan tersebut.

Dalam hal ini,Greenpeacelapat dikatakan mampu dan berhasil untuk ikut
serta menyelsaikan permasalahan lingkungan hidung yarjadi. Berdasarkan
pemahaman atas perspektif pluralism yang menyathkdangan internasional
tidak hanya terbatas pada hubungan antar negaaa tegégpi juga merupakan
hubungan antar individu dan kelompok kepentinganadgia negara tidak selalu
sebagai aktor utama dan aktor tunggal. Dalam katzaptaralism, aktor lain bias
masuk dalam suatu negara apabila negara tersdaltriampu bertindak secara
rasional dalam menyelsaikan permasalahan dalanringgeChina dalam hal ini
dipandang tidak mampu menyelsaikan permasalahgkuimgan yang terjadi.

Melihat hal tersebutGreenpeacetelah dapat menunjukkan eksistensi
sebagai NGO lingkungan hidup yang memildrgaining Powerdengan adanya
hal tersebut, memudahkarGreenpeace untuk menangani permasalahan
lingkungan hidup khusunya di kawasan negara-netjaksia. Kemudian prestasi
Greenpeaceatas pencapainnya tersebut juga dapat dijadikbagse pencitraan
untuk Greenpeacesebagai salah satu Organisasi Lingkungan hidupndakala
internasional.

Saran-saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai pé&agenpeacelalam penangan
kerusakan lingkungan di China terkait pencemararaidan air, maka peneliti
memberikan saran-saran sebagai berikut :

a. Greenpeacesebagai Organisasi Internasional yang fokus memang
lingkungan hidup, hendaknya dalam melakukan sediap tidak hanya
focus pada kampanye terhadap isu-isu lingkunganatliswilayah atau
negara, melainkan mampu bertindak secara lebih dal@m mencapai
tujuannya, agar usaha tersebut dapat memberikdryaag maksimal.

b. Greenpeacesebagai NGO Internasional, tentunya menjadi slestibaga
yang independen dan jaudbw politic, hendaknya dengan visi tersebut
Greenpeacedalam berbagai upaya yang dilakukan tetap memegang
prinsip-prinsip dasar tanpa adanya unsur ata skegpentingan individu
atau golongan.
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